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FUNGSI DAN KEDUDUKAN SUNNAH

MENURUT MUH}AMMAD SYAH}RU>R

A. Biografi Muh}ammad Syah}ru>r

Muh}ammad Syah}ru>r Ibn Dayb dilahirkan di Damask&sria, 11 April
1938 Sampai dengan skripsi ini ditulis, Muh}ammad Syabk¥ masih hidup.
Muh}ammad Syah}ru>r adalah anak kelima dari seongagg bernama Dayb Ibnu
Dayb f@l-marhju>m) dan S}iddi>gah binti Salih Filyu>n a(-marh}u>mal).
Syah}ru>r menikah dengan ‘Azi>zalal{marh}u>mal) yang kemudian dikaruniai
lima orang anak yaitu T}a>rig (menikah dengan R#}a Al-Lais (menikah dengan
U<ligha>), Ba>su>l (menikah dengan Rosya>), Mas}menikah dengan Ala>’),
dan Ri>ma> (menikah dengan Lu’ay) sedangkan cucu-8yah}ru>r diantaranya
Muh}ammad, Sa>mi>, Kina>n, Ya>smi>n, Ha>syim, dayeRi>>

Muh}ammad Syah}ru>r dinilai sangat kontroversiard@a temuan-temuan
barunya dalam kajian keislaman telah menimbulkaasksie baik secara positif
maupun sebaliknya. Respon positif misalnya ditukgukoleh Sultan Qabus di Oman
yang membagi-bagi buku tersebut dan merekomendasikgpada menteri-
menterinya untuk membacanya. Respon positif jugacumudi kalangan sarjana

Barat yang banyak mengapresiasi pemikirannya dodgsi jurnal Internasional,

! Muh}ammad Syah}ru>r, The QurianVorality and Critical Reason ; The Essential
Muhammad ShahruBeirut; ICIS, 2009, h. xix.

2 Abdul Mustagim Epistemologi Tafsir KontemporeYogyakarta : LKiS, 2010, h. 92.
¥ Muh}ammad Syahru>iTajfi>f Muna>bi'ul Irh}a>b , Beirut; al Ahalli, 2008, h. 19
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sepertiJournal Middle East Studies AssociatiiESA). Journal Meria, The Wilson
Quarterly, dan Muslim World, Islam and Christian-Mim Retatiorf

Bahkan sosok pemikir muslim kontroversial ini ditiidoleh lawan-lawannya
sebagai agen zionis, seperti dalaewiew artikel Peter Clark;The Syah}ru>r: A
Liberal Voice From Syiriadan artikel Dale F. Eickelmatslamic Liberalism Strikes
BacK daninside the Islamic Reformatidn.

Muh}ammad Syah}ru>r tergolong pemikir yang gigila. harus menghadapi
berbagai kecaman dan ancaman yang ditujukan padgalkarena ide-idenya yang
sangat orisinal dan berani. Saat ini ia tengah aaermjbyek kritikan di dunia Arab.
Sekitar 15 buku ditulis untuk menyerang pemikiraqngntara lairNah}w Figh
Jadi>d karya Jamal al-Banna®]ujarrad Tanji>m karya Sali>m al-Jabi>Tah}afut
al-Qira’ah al-Mu’a>s}irah karya Mah}ami> Muni>r Muh}ammad T}ahir ash-
Shawwaf, daran-Nas}h, as-Sult}ah, al-Hagi>gah: Bayna Ira>dati-lla’rifah wa
Ira>dati al-Haymanah karya Nas}r H}ami>d Abu> Zayd. Dalam berbagai
kesempatan, ia juga dituduh oleh para Syeih} dama sebagai seorang murtad,
kafir, setan, komunis, dan berbagai macam sebutarkbainnya. Oleh karenanya
secara resmi buku-buku Muh}ammad Syah}ru>r dilaraingebagian pemerintah
negara-negara Timur Tengah seperti Saudi ArabisgirM®atar, dan Uni Emirat

Arab, terutama buku keduanyRifa>sah Isla>miyyah Mu’a>s}irah fi ad-Dawlah

* Ridwan, Limitasi Hukum Pidana Islami Muh}ammad Syah}ru:8emarang; Walisongo
Press, 2008, h. 46

® peter Clark,The Shahrur Phenomena: A Liberal Voice From Syib@alam Islam and
Christian-Muslim Relationvol. 7 no. 3, 1996.

® Dale F. Eickelmanislamic Liberalism Strikes BacMESSA Bulletin, 27, no. 1993, h. 163-
168.

" Dale F Eickelmaninside the Islamic ReformatipkVilson Quarterly, 22, no. 1, 1998, h. 80-
83.
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wa al-Mujtamg, 1994) dan buku ketiganyalfIsla>m wa al-l<man : Manz}umah
al-Qiya>m, 1996)2

Lepas dari pro dan kontra tentang ide-idenya, Syedn}telah menjadi tokoh
pemikir yang fenomenal. Jutaan surat telah datapgdanya, baik yang menyatakan
simpati maupun kecaman. Pemikirannya yang libekdtis, dan inovatif telah
mengantarkan dirinya sebagai seorang tokoh yantapatperhitungkan di dunia
muslim kontemporer. la memiliki konsepsi-konsepsngy kontroversial seputar al-
Qur'a>n , Sunnah, dan ijtiha>d yang menarik urdidiskusikar® Oleh karenanya
Muhyar dengan mengutip Hallag menyebutnya demghgious liberalismbersama
Sa‘id Ashmawiy dan Fazlur Rahmalf Disamping itu, ia juga memiliki konsepsi
yang realistis dalam persoalan akidah, politik, thta sosial kemasyarakatan Islam
modern*!

Semua kajian dan konsepsi barunya itu merupakagaugah}ru>r untuk
menanggulangi krisis multi dimensi yang melandai@wnnuslim saat ini. Pertanyaan
yang selalu muncul di benak Syah}ru>r adalah mamdkakti kebenaran risalah
Muh}ammad sebagai risalah penutup dalam realitagiadinyata saat ini?
Mungkinkah risalah penutup ini menghasilkan umatgyéemah dan tak berdaya
seperti sekarang? ltulah yang selalu mendorong}8yatuntuk meneruskan kajian-

kajiannya®?

8 Muhyar FananiMuh}ammad Syah}ru>r dan Konsepsi baru Sunragdiam Teologia Jurnal
ilmu-ilmu Ushuluddin, Semarang: Fakultas UshuluddifN Walisongo, Vol. 15, no. 2, Juli 2004, h.
146.

? Ipid.

9 Muhyar FananiKritik Ideologi Syah}ru>r Atas Teori Hukum Islamatisional Jurnal at-
Tagaddum, Semarang: UPMA IAIN Walisongo, vol. 1 hpJuli 2008, h. 98.

1; Muhyar FananiMuh}ammad Syah}ru>r dan Konsepsi baru Sunnah, gphcil46.

Ibid.
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B. Pemetaan Intelektual
Syah}ru>r menghabiskan pendidikan dasar dan memggalli sekolah
negeri dial-Mida>n, pinggiran selatan Damaskus. Sekolah agama yarsglulit
kuttab dan madrasah Masa kecilnya dihabiskan dalam lingkungan kelaaygng
liberal, dimana kesalehan ritual dipandang kuraegtipg dibanding ajaran etika
Islam sekalipun ini tidak berarti bahwa mereka mggalkan kewajiban-kewajiban
ritual keagamaan, seperti halnya shalat, puas&abhahyahnya mengajaknya haji
pada tahun 1946. Seperti yang diakuinya, ayahnyagajarkan padanya bahwa
beribadah pada Tuhan sama pentingnya dengan lajyjlkerja dan mengikuti
hukum alam, yang diilustrasikan dengan perkatasahraya :“Jika kamu ingin
menghangatkan tubuh, jangan membaca al-Qurasntapi nyalakan api di
tungku”.*®
Pendidikannya diawali di sekolahbtida>‘iyyah, [I'da>diyyah, dan
Sana>wiyyah di Damaskus. Syah}ru>r memperoleh ijaz&ana>wiyyah dari
Sekolah Abdurrahma>n al-Kawa>kib, 1957. 1958, dergsasiswa dari pemerintah
Damaskus? karena atas perhatian dari pemerintah Syiria teqaunia pendidikan
sangat baik. Kondisi ini jelas turut memberikan iveti bagi karier akademik
Syah}ru>r di Syirid®> yang kemudian Syah}ru>r kembali melanjutkan jegjan

pendidikannya dengan hijrah ke Uni Soviet untuldisiieknik Sipil di Moskow?,

134f you want to warm yourself, don't recite the Qam, but light a fire in the stove

Lihat Muh}ammad Syah}ru>r, The Qur'amlorality and Critical Reason ; The Essential
Muhammad Shahruop.cit, h. xix.

14 M. zaid Su'di,Iman dan Islam; Aturan-Aturan Pokok, Aturan-Atut@akok Yogyakarta:
Jendela, 2002, h. xiii.

!5 Abdul Mustagimpop.cit, h. 93.

® Muh}ammad Syah}ru>r, The QuranMorality and Critical Reason; The Essential
Muhammad ShahruBeirut; ICIS, 2009, h. xx.
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ketika di Moskow inilah dia mulai berkenalan dendeori dan praktek Marxis
yang lebih dikenal dengan konsep dialektika mdienee dan materialisme historis.
Sebagaimana diakui Syah}ru>r kepada Peter Clatkwhameskipun meskipun dia
bukan seorang penganut aliran Marxis tetapi diatdaerpengaruh oleh pemikiran
Friedrich Hegef dan Alfred North Whitehead sebagai dua tokoh yaagyak
mengilhami pemikir Marxian. Dengan begitu, maka O@nar-benar merasakan
benturan peradaban antara latar belakang teolayis®pagai seorang muslim
dengan fenomena sosial-intelektual komunis di MesK&alau demikian, studinya
di Moskow ini tetap ditempuhnya selama lima tahumgga berhasil meraih gelar
Diploma pada tahun 1964, dan menyelesaikan diplgenpada 1964. Lalu kembali
ke Negaranya, Syria. Setahun kemudian dia diangkhggai asisten dosen di
Universitas Damaskus.

Dalam tempo yang tidak begitu lama, Syah}ru>r dintai oleh pihak
Damaskus untuk menjadi delegasi pengembangan suhalgarmanusia (SDM) ke
Ireland Nation University gl-Jami>'ah al-Qummiyah al-Irlandiyah Dublin guna
melanjutkan studinya pada program magister (Mastan) doktoral (Ph.D) dalam
bidang keahlian yang sama (teknik sipil), khususrig@nsentrasi mekanika

pertahanan dan fondasimikanik turba>t wa asa>s3 di Universitas al-

7 bid.

'8 pendekatan, epistemologi, dan metode Syahrur nfeatian trilogi Hegel yakni antara
keterkaitannya at-Tanzil denghgring proses, dabecoming
Lihat Muhyar FananiyPrinsip-Prinsip Hermeneutika Syah}ru>r"dalam Dimas: Jurnal Pemikiran
agama untuk pemberdayaan, Semarang: Pusat Pengabelmda Masyarakat IAIN Walisongo,
Volume 9, no. 2, 2009, h. 152.

19 A. Rafig, Zainul Mun’'im,Metodologi Penafsiran Kontemporer Muh}ammad Syair
dalam jurnal Akademia, vol. 18, no. 2, maret 2006,69.

2 udin Safala, Naz}ariyat al-Hjudu>d: Penelusuran Matra PemikiraMuh}ammad
Syah}ru>r, al-Tahrir, vol. 7 no. 2 Juli, 2007, h. 147.
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Qummiyah?* Gelar magister ia raih pada tahun 1969, dan @dart kemudian,
tepatnya di tahun 1972 Syah}ru>r telah menyelesaragram doktoralnya. Pada
tahun yang sama ia kembali ke Universitas Damaslams secara resmi diangkat
menjadi dosen pada fakultas teknik sipil, khususmgata kuliah mekanika
pertahanan dan geologhikanika al-turba>t wa al-mans}a>'at al-ard}iyatsampai
kini, dan pada saat yang sama, Syah}ru>r bersainardga rekan kerja di fakultas
membuka kantor sekretariat teknik yang berfungsagai biro konsultast

Pada 1982-1983, Syah}ru>r didelegasikan ke Saudbiarmenjadi peneliti
teknik sipil pada sebuah perusahaan konsulat diSaPada 1984 Syah}ru>r mulai
menulis ide-ide dasarnya yang dideduksi dari ayat-al-Qur’a>n. Dalam tahap ini,
ia selalu berkonsultasi dengan gurunya, Ja‘far DakBa>b** 1995, Syah}rusr
menjadi peserta kehormatan di dalam debat publikatg Islam di Maroko dan
Libanon?®> Sampai pada tahun-tahun berikutnya Syah}ru>r Isérimaenyelesaikan
karya-karyanya sebagai bentuk sumbangsih ide gaggsderhadap Islam yakAi-
Kita>b wa al-Qur'a>n, Dira>sah Isla>miyyah Mu’a>s}irah(1994),al-Isla>m wa
al-l<man (1996), Mashru* Mithag al-‘Amal al-Isla>miy(1999), danNah}w Us}ul
Jadi>dah |i al-Fighi al-Isla>mi (2000) dan sampai saat ini dengan tambahan
karyanyaT ajfi>f Muna>bi'ul Irhab, The Qur’an, Morality and Critical Reason; The
EssentiaMuh}ammad Syah}ru>f°

. Kegiatan, Karir, dan Karya-Karya Muh}ammad Syah}ru>r

2L A Rafiq, Zainul Mun’im,op.cit h. 169.

22 Udin Safala, Naz}ariyat al-H}udu>d: Penelusuran Matra PemikiraMuh}ammad
Syah}ru>r, op.cit, h. 147.

23 M. Zaid Su'di,op.cit h. xiii.

24 Abdul Mustagimop.cit, h. 106.

%M. Zaid Su'di,op.cit, h. xiii.

% http://www.shahrour.org.
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Karya-karya Syah}ru>r selain dalam bentuk buku paalaun 1999 M,
Syah}ru>r menerbitkan tulisannya dalam bentuk bséku berjudumashru’ mithaq
al-‘Amal al-Isla>mi. Buku saku ini ditulis sebagai jawaban Syah}ru>théelap
pemintaan Forum Dialog Islam International yangarnasinya tidak jauh berbeda
dengan pokok-pokok pemikirannya yang telah tertudalgm karya sebelumnyal-
Isla>m wa al-l<man: Manz}umah al-Qiya>m khususnya tentang perjanjian Islam
(mithag al-isla>m). Buku saku ini oleh Dale F. Eickelman dan Ism&il Abu
Shehadah diteriemahkan ke dalam bahasa inggrisadeglul proposal For an
Islamic Covenant’

Di samping dalam bentuk buku dan buku saku, Syam}juga menulis
berbagai artikel dalam bahasa Inggris dan bahaah.Aeberapa artikelnya yang
berhasil penulis lacak antara lain:

1. Divine text and pluralism in muslim societf&s
2. Reading the religious text: A new appro&ch.
3. Applying the concept of “limit” to the rights of rslim womer?°

4. Islam in the 1995 Beijing world conference on woriten

“Lihat http://www.lslam21 dan http://www.dartmouttig di akses tanggal 11 November
2011

8 Lihat http://www.quran.org/library/articles/shabrchtm diakses tanggal 29 Oktober 2011
Artikel ini telah diterjemahkan ke dalam bahasaomgbkia. Lihat Muh}ammad Syahru>r, “teks
ketuhanan dan Pluralisme dalam masyarakat mustar.,Mohammad zaki husein, dalam Syahiron
Syamsuddin dkk, hermeneutikkQur’an..., h. 255-267.

% Lihat di http://shahrour.org/?p=1393, lihat juga d
http://www.deenresearchcenter.com/blogs/tabid/7@jfi67/Reading-the-Religious-Text-A  New-
Approach-by-Mohammad-Shahrour.aspx lihat juga di
www.uprootedpalestinian.wordpress.com/2010/03/2dlirey-the-Religious-Text-A-New-Approach/
diakses tanggal 29 Oktober 2011 Artikel ini telaterfemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Lihat
Muh}ammad Syah}ru>r, “Pendekatan Baru dalam membiaka keagamaan”, terj. Saifuddin Zuhri
Qudsy, h. 269-273.

% Lihat http://www.free-minds.org/applying-conceptits-rights-muslim-women,
diakses tanggal 29 Oktober 2011.
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5. Muslim scholars increasingly debate Unholy wWar.

6. The Concept of Freedom in Isl&th.

7. Muwaqqifu al-ambalat lil insa>ni al-‘arabi min Dhahrotin Munaz}z}oma>ti
al-Mujtama* al-Madani*
8. H}aula Z}ohi>rotun Nakas}ul Insa>ni al-‘Arabi ila>Mustawa> Kha>jatu as-

Sala>mati wa al-Ma’as}>

9. D}uku>riyyah al-Mujtama’ fi at-Tura>thi al-‘Arabi &Isla>mi.>®

10. Mafhum al-H}urriyah fi al-Isla>m®’

11. ‘Alama>niyyah al-Daulah fi al Isla>m?®

12. Raddu ‘ala> Sheih} Yusu>f al-Qard{owi>: Hugu>qul Yata>ma.3°

13. Raddu ‘ala> Sheih} Yusu>f al- Qard{owi>: Fitnatul Mar'ah.*°

14. Al-Irh}ab wa H}arb al-Mustalahaf?!

15. Al H}ajah al-Milh}ah li al-Is}lah} al-Thaga>fi (al-Di>ni) fi Buldan al-Syirqi al-
Adna> wa al-Ausaf?

16. Inna lilla>h wa inna ilaih Raji'u>n?®

% Lihat www.id.shvoong.com/humanities/history/21783@rya-karya-muhammad-syahrur
diakses tanggal 29 Oktober 2011, Artikel ini telliterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Lihat
Muh}ammad Syah}ru>r, Islam Dan Konferensi Dunia Tentang Perempuan dji8gi1993, dalam
Charles Kurzman (ed.), wacana Islam Liberal, ®ajrul ulum dan Heri Junaidi (Jakarta: Paramadina,
2001), h. 210-216.

%2 Lihat http://shahrour.org/?p=1394. Diakses tang@gsbvember 2011 M.

33 Artikel di dokumentasikan oleh Dr. Najah Kadhimhtip://Islam21.net di akses tanggal 9
Oktober 2011.

% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1385, diakseggai 29 Oktober 2011 M.

% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1387, diakseggai 29 Oktober 2011 M.

% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1389, diakseggai 29 Oktober 2011 M.

%7 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1391, diakseggai 29 Oktober 2011 M.

% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1395, diakseggai 29 Oktober 2011 M.

% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1397, diakseggai 29 Oktober 2011 M.

“0 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1399, diaksegygai 29 Oktober 2011 M.

“! Lihat http://www.shahrour.org/?p=1361/, diaksasggal 29 Oktober 2011 M.

“2 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1357/, diaksasggal 29 Oktober 2011 M.

43 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1359/, diaksasggal 29 Oktober 2011 M.
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17. Al-Usluliyyah al-Isla>miyyah... ila> ‘Aina%

18. Mashru‘ Mithaqul ‘Amal al-Isla>ni®

19. Al-H}ara>kat al-Isla>miyyah?®

20. Nah}wa I‘a>dah Tarti>b ‘Ulu>wiyyat al-Thagafah alAra>biyyah al-
Isla>miyyah: Maga>lah al-Isla>m wa al-I<mafi’

21. Al-Is}lah al-Di>ni Qabla al-Is}ah al-Siya>sf*®

22. Qira>‘ah Mu‘ast}irah fi al-Tanzi>l al-Haki>m h}aulaal-Mujtama’ al-Insa>ni
wa al-Musawah bainal afrad wal majmu>’at fi al litkva al-Siya>sah wa al-
lqtiso>d *°

23. Al-Garab wa al-Isla>nt°

24. Al-Ta’addudiyyah al-Zaujiyyaft*

25. Bi Nas al-Qura>n al-Kari>m: Kullu Atba’ al-Dayanat al-Sama>wiyyah
Muslimu>n>?

26. Al-Qawamah F3

27. Al-Qawamah IP*

28. Maga>lah al-Isla>m wa al-I<marr®

29. Tatammah Bah}s al-Isla>m wa al-l<mah.

4 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1351/, diaksasggal 29 Oktober 2011 M.
“ Lihat http://www.shahrour.org/?p=1355/, diaksewgal 29 Oktober 2011 M.

“% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1349/, diaksasggal 29 Oktober 2011 M.
4" Lihat http://www.shahrour.org/?p=1345/, diaksasggal 29 Oktober 2011 M.
“8 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1347/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
“9 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1353/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
*0 |ihat http://www.shahrour.org/?p=1363/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
*ILihat http://www.shahrour.org/?p=1367/, diaktmsggal 29 Oktober 2011 M.
*2 | ihat http://www.shahrour.org/?p=1365/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
%3 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1381/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
> Lihat http://www.shahrour.org/?p=1383/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
%5 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1377/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
*% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1379/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.



43

30. Qaul fi al-Basyar wa al-Insa>n’

31. H}aula Nash‘ah Adam wa Nash’ah al-Insa3h.

32. Kaifa ‘Abbara al-Qura>n ‘an Mara>h}il Nash‘ah al-Kala>m al-Insa>i:
Nafh}ah al-Ru>h}>°

33. ‘Ala>miyyah Ayat al-Ah}ka>m (al-riglah ) fi ‘As}r ma> ba‘da al-Risa>lat*®

Secara garis besar, karya-karya Syah}ru>r dibagiskem dua kategori

1. Bidang Tehnikal-handa>sah al-Asa>siyyalB volume), daral-Handa>sah al-
Tura>biyyah

2. Bidang ke-Islam-an (semuanya diterbitkan ofdbAhali li al-Tiba>ah wa al-
Nas}r wa al-Tauzj Damaskus): Al-Kita>b ~ wa al-Qur'a>n : Qira’ah
Mu’a>s}irah (1990), Dirasah Islamiyyah Mu'a>s}irah fi al-Daulah wa al-
Mujtama’ (1994),al-Isla>m wa al-l<man: Manz}umah al-Qiya>niL996), dan

Masyru’ Mithaq al-‘Amal al-Isla>mi(1999).

D. Paradigma Pemikiran Syah}ru>r
Untuk memahami lebih dalam mengenai awal ditemufaspirasi) dari
teorinya dalam sebuah karyanya, Syah}ru>r pernakeakbes

“Suatu hari sebuah ide muncul ketika saya sedan@hkudi rekayasa sosial tentang
bagaimana membuat jalan pintas. Kita menyebutnymaie tes proctor. Dimana contoh dan
tes yang digunakan untuk mengisi pematang. Di méskita mengikuti sebuah rumus
matematika dari kita mempunyai 2 vector, X dan ¥ sgbuah hiperbola. Kita mempunyai
sebuah dampak. Kita membagi sebuah kurva dan rk&batessebuah garis di atasnya. Garis
ini adalah batas atas dan batas yang lebih rendémudian aku berpikir tentang konsep
dari batas Tuhan. Aku kembali disini ke kantor daambuka al-Qura>n. Hanya seperti
yang di matematika dimana kita mempunyai 5 caraikimhembahas tentang batas. Aku
menemukan 5 kasus dimana ide tentang aturan Tulmy Yerjadi. Apakah mereka

" Lihat http://www.shahrour.org/?p=1369/, diaktmsggal 29 Oktober 2011 M.
%8 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1373/, diaksamsggal 29 Oktober 2011 M.
%9 Lihat http://www.shahrour.org/?p=1375/, diaksamsggal 29 Oktober 2011 M.
% Lihat http://www.shahrour.org/?p=1371/, diaksmsggal 29 Oktober 2011 M.
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mempunyai pendapat bahwa tuhan tidak pernah menaeltan hukum langsung pada
beberapa masalah yang berkaitan dengan hukumaradegh kriminal, pernikahan, bunga
(riba) dan praktek-praktek perbankan, tetapi hangadapat batasan saja yang mana
masyarakat dapat menciptakan peraturan dan hukukeimu Dimana pada refleksinya saya

dapat menarik kesimpulan bahwa pencuri tidak jagiatong kedua tangannya™

Karena Muh}ammad Syah}ru>r adalah sosok pemikirofeanal. Maka
dengan cara pandangnya yang khas, ia mencoba askgel bahwa dengan
mencoba kembali kepada teld-Qura>n , maka akan dapat mengembalikan
originalitas Islam. Walau demikian Syah}ru>r masinenggunakan sebuah
perspektif kontemporer dalam memahami takQur'a>n tersebuf? Pemikirannya
dahsyat yang mengundang pro dan kontra, bagi yangnpemujinya sebagai
‘‘/mmanuel Kant®® dunia Arab dan Martin Luther umat Islam. Sedangkang
kontra, buku-bukunya khususnpdKita>b wa al-Qur'a>n :Qira’ah Mu’a>s}irah
dianggap lebih berbahaya datie Satanic Verses-n@alman Rushdi&: Syah}ru>r

dalam menelorkan ide-idenya, khususnya terkait a@iengasalah keislaman, tidak

®1 “One day an idea occurred to me when | was lecwrist the university on civil
engineering on how to make compaction roads. We kiehat we call a proctor test, in which we
sample and test the soil used in fills and embanksnén this test, we follow a mathematical pattern
of exclusion and interpolation. We have two vectoand y, a hyperbole. We have a basic risk. We
plot a curve and put a line on the top of it. Tine is the upper limit, and there is a lower limithen
| thought of the concept of ‘God Limits’. | retuthbere to the office and opened the Qur'an. Just as
in mathematics where we have five ways of repregelimits, | found five cases in which the notion
of God’s limits occurred. What they have in comrnsathe idea that God has not set down exact rules
of conduct in such matters as inheritance, crimipahishments, marriage, interest, and banking
practices, but only the limits within which sodéstican create their own rules and laws. Therefore,
reflection | came the conclusion that thieves dbhave to have their hands amputated.”

Lihat Muh}ammad Syah}ru>rThe Qur'an, Morality and Critical Reason; The Essal Muhammad
Shahrur 2009, Beirut; ICIS, h. xxii.

%2 Wawancara Muh}ammad Syah}ru>r dengan Dale F. Hinke 1996 dalanThe Quran,
Morality and Critical Reason ; The Essential MuhaathShahruy 2009, Beirut; ICIS.

% Disebut Immanuel Kant karena bentuk epistemolagiygng hampir sama dengan yang
dibawa Immanuel Kant diman8yah}ru>r tidak bisa melepaskan dirinya dari nuansa perpaduan
antara empirisme dan rasionalisme. Lihat Muhyar aRgn“Epistemologi Kantianisme-plus
Syah}ru>r’, dalam Dimas: Jurnal Pemikiran agama untuk penalyagh, Semarang: Pusat
Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN Walisongo, Vol@mneo. 1. 2009, h. 34

® Muhlammad Syah}ru>r,The Qur'an Morality and Critical Reason; The Essential
Muhammad Shahryop.cit, h. ix
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lepas dari suatu kegelisahannya terhadap problkanatisial yang melingkupinya.

Ide-idenya muncul setelah sadar mengamati perkegaimadalam tradisi ilmu-ilmu

ke-Islam-an kontemporer. Didasarkan atas teori bakebenaran ilmiah sifatnya

tentatif, Syah}ru>r lalu mencoba mengelaborasi ikelean-kelemahan dunia Islam
dewasa ini. Menurutnya, pemikiran Islam kontempaonemiliki beberapa masalah
sebagai berikut:

1. Tidak adanya metode penelitian ilmiah yang obygektiisusnya terkait dengan
kajianNas} (ayat-ayatAl-Kita>b ) yang diwahyukan kepada Muh}ammad.

2. Kajian-kajian ke-Islam-an yang ada seringkali bekalari perspektif-perspektif
lama yang dianggap sudah mapan, yang terperangkipn dkungkungan
subyektifitas, bukan obyektifitas. Kajian-kajiam tidak menghasilkan sesuatu
yang baru, melainkan hanya semakin memperkuat ayamg dianutnya.

3. Tidak dimanfaatkannya filsafat humaniora, lantararat Islam selama ini masih
mencurigai pemikiran Yunani (Barat) sebagai ketiam sesat.

4. Tidak adanya epistemologi Islam yang valid. Haldardampak pada fanatisme
dan indoktrinasmaz\hab-maz\halpang merupakan akumulasi pemikiran abad-
abad silam, sehingga pemikiran Islam menjadi sedgpittidak berkembang.

5. Produk-produk figh yang ada sekarararfgga>ha al-khamsahsudah tidak
relevan lagi dengan tuntutan modernffaddenurut Syah}ru>r kegagalan ini
disebabkan oleh mereka yang berpegang secarapketatarti literal dari tradisi
secara absolute dan mereka yang cenderung mengeséailerisme dan

modernitas serta menolak semua warisan Islam, setkred-Qur'a>n sebagai

% http://groups.yahoo.com/group/alas-roban/mess8@ef8 akses pada tanggal 9 Oktober
2011
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bagian dari tradisi yang diwari$l. Oleh karenanya yang diperlukan adalah

formulasi figh baru. Kegelisahan semacam ini sébgtusudah muncul dari

para kritikus, tapi umumnya hanya berhenti padaikktanpa menawarkan

alternatif®’

Dari beberapa masalah yang dikemukakan oleh Syah}teberapa teori

sempat ia publikasikan kepada publik yang diantsdh
Pertama teorihudu>d (dalam hukum Islam) yang memandang bahwa syaifah
sesungguhnya hanyalah Syari‘at yang berupa batas-lfiudu>d ) dan bukan
syari‘at yang konkret &yni). Oleh karena itu, manusia bertugas menemukaiu>d
Allah dalam ayat-ayatimm Al-Kita>b Setelahhudu>d Allah itu ditemukan, ia
diharuskan membentuk hukum yang sesuai dengantamntealitas, namun tidak
diperkenankan menyalahi atau melampaudu>d Allah tersebut® Teori hudu>d
diciptakan Syah}ru>r dalam upaya penegakan dembkis kebebasan sipil yang
diprioritaskan dalam bidang hukum Isl4hmodern yang dinamis, fleksibel, dan
relevan dengan tuntutan realitas. Oleh karena teomasih belum bisa keluar dari
hegemoni positivisme-nomotetik, akibatnya teoriakan menghasilkan ilmu yang
monogal dan sulit menumbuhkan emansipasi masyakakaha masyarakat masih di

dominasi oleh positivisme ilmiah (logika nomotetis)

% Aji Sofanuddin dan al-Hamzani, Teori Batas MuhlaatmSyah}ru>r, dalam Jurnal
Analisa, Semarang; Balai Penelitian dan PengemimaAgama, vol. Xl no. 1, 2007, h. 94

®7 http://groups.yahoo.com/group/alas-roban/message/.cit

® Muhyar Fanani,Metode Studi Islam; Aplikasi Sosiologi PengetahBebagai Cara
Pandangop.cit h. 118-121.

* |bid.

O Muhyar FananiFigh Madanj Yogyakarta; LKiS, 2010, h. 234

™ Muhyar Fanani,Metode Studi Islam; Aplikasi Sosiologi Pengetahu@@ebagai Cara
Pandangop.cit h. 191
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Kedug teori tentang hukum Islam yang berpandangan bdihwkam Islam adalah
hukum sipil (hukum madani) yang manusiawi, penufagaman dan berada dalam
cakupan batas-batasiuydu>d ) Allah atau dibangun di atakudu>d Allah.
Karenanya bagi Syah}ru>r pembuat hukum adalah mamsesdiri. Sedangkan Allah
hanya memberi batas-batasnya saja. Sehingga démaakéin mayoritas hukum
penduduk bumi sekarang mengaktualisasikan hukunam]|sl selama masih
mengindahkan batas-batas Allah.

Ketiga teori tentang sumber hukum yang berpandangan dawnber-sumber
hukum Islam itu terdiri dari tiga macam yakni ake&klitas (alam dan kemanusiaan),
dan ayat-ayamuhkamat Sehingga Al-Qura>n , Sunnah, Qiyas, dan |jmakdmu
lagi sebagai sumber hukum jika belum dikonsepsikeemjadi bentuk yang baru.
Padahal Abu Ishaq Asy-Syathi>bi yang menjadi satrang pakar us}ul figih yang
terkenal dalam karyanya-Muwafagat menegaskan bahwa sumber hukum haruslah
sesuatu yang bersifajat}'i. Dimana hal ini didasarkan pada tiga premis, yaitu
pertama, berdasar prinsip akal dadliyat al-Syari‘ah kedua Jika yang}annitidak
bisa diterima akal, makkulliyat al-Syari‘ahjuga tidak dapat diterima, ketiga jika
yang z}anni dapat dijadikan dasar us}ul figh, maka boleh juggbagai dasar
agama? Karena menurut Syathibi, sumber hukum adalah edesar syariat.
Dasar-dasar syari‘at memiliki kedudukan yang sareagdn dasar-dasar agama
(ushuluddin akidah), bila dasar-dasar agama hayaty'i, maka dasar-dasar syari‘at

harusgath}'i pula.

2 Aksin Wijaya,Dinamika Teori-Teori Hukum Islam Menurut Wael B.llbi@, dalam Jurnal
Dialogia; Jurnal Studi Islam dan Sosial, PonordgbAIN Ponorogo, 2003, h. 48
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Keempat teori tentangjtiha>d yang berpandangan bahvjigha>d adalah upaya
kolektif untuk memahami ayat-ayat hukum sehingghkuek batas-batasgdu>d)
Allah dengan menggunakan sistem pengetahuan mao@erikkemudian membentuk
perundang-undangan dalam cakupan batas-bdtaduxd ) Allah itu melalui
lembaga perwakilan nasional. Menurut Syah}ru>r bahepapun tingkat akurasi
jtiha>d itu, kualitasnya hanyalah nisbi belaka, karenahaayalah upaya yang
bersifat lokal, temporal, dan spasial. Oleh karé&naSyah}ru>r melihat bahwa
ijtiha>d manusia termasuk Nabi Muh}ammad, bukan menghatallatau
mengharamkan sesuatu, tapi hanya membolehkan, ask@y mencegah, atau
melarang apa yang dihalalkan oleh Allah sesuai @ertgntutan situasi kondisi
tertentu.
Dan yangkelima teori tentang mujtahid yang berisi pandangan laahw,jtahid
hanya terdiri dari: (1) para ilmuwan dari berbadaiplin ilmu yang tergabung
dalam komisi konsultatif Al-Lija>n Al-Istisha>riyyah), (2) anggota lembaga
perwakilan nasional Al-Maja>lis An-Niya>biyyah wa Al-Bala>diyyah Dengan
demikian, para fagih dan para mufti walaupun ilmausgtinggi langit, bila tidak mau
bergabung dengan komisi konsultatif, ia tidak bisebut seorang mujtahid.
Sebuah pemikiran (konsepsi besar) yang telah ditmhmya yakni
pemikirannya mengenai Teori Batas dengan konstrakgal epistemologinya
berdasarkan konselaynunah Sayrurah dan Sayrurah yang dipahaminya yang

orang kenal dengan “Trilogi HermeneutiKa”.

3 Abdul Mustagimop.cit, h. 94.
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Kajian yang Syah}ru>r lakukan tersebut dapat memmkmtatanan teori-teori
lama karena kedinamisan watak gagasan teori ydmngunnya, teori batashé
theory of limi), memiliki landasan episteme dan ontologi yang jadinbasis bagi
dekonstruksi wacana lama, yakni landasan linguistéb yang dalam level tertentu
bersama-sama dengan kajian ilmu-ilmu eksakta ddipadsukkan sebagai kajian
episteme dan secara tegas menekankan pada amiirsitas sehingga berujung pada
sebuah kesimpulan yang berbeda sama sekali deaganeoritisi Islam klasik. Dan
terakhir melalui instrument ilmu-ilmu eksakta iamq@erkokoh teori yang ia bangun,
khususnya melalui analisis matematika modérn.

Untuk memperoleh konstruksi pemikiran yang luar shiaseperti itu,
Syah}ru>r melalui beberapa tahap atau fase-fasekpam yang terbagi menjadi 3
fase, yaitu®
1. Fase Pertama, antara 1970-1980

Fase ini bermula saat Syah}ru>r mengambil jenjaragister dan Doktor
dalam bidang teknik sipil di Universitas Nasiondhmdia, Dublin. Fase ini
adalah fase kontemplasi dan peletakan dasar peraanhgm dan istilah-istilah
dasar dalamal-Qur'a>n sebagail-D}ikr. Dalam fase ini belum membuahkan
hasil pemikiran terhadapal-D}ikr. Hal ini disebabkan karena pengaruh
pemikiran-pemikirantaqlid yang diwariskan dan ada dalam khazanah karya
Islam lama dan modern, di samping cenderung pdda Isebagai ideologi
(‘agi>dah) baik dalam bentukkalam maupun figh madzhab Selain itu,

dipengaruhi pula oleh kondisi sosial yang melinghkagika itu.

" Udin Safala, et aLiba>s Syah}ru>r STAIN Ponorogo Press; Ponorogo, 2010, h. 33.
5 M. Zaid Su'di,op.cit, h. xiii-xv
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Dalam kurun waktu 10 tahun tersebut, Syah}ru>r nagati beberapa
hal yang selama ini dianggap sebagai dasar Islamun ternyata bukan karena
ia tidak mampu menampilkan pandangan Islam yangqindalam menghadapi
tantangan abad-20. Menurut Syah}ru>r, hal itu ddkakan dua hal: pertama,
pengetahuan tentang aqgidah Islam yang diajarkanmddrasah-madrasah
beraliranMu'tazili atauAsy’ari. Kedua, pengetahuan tentdigh yang diajarkan
di madrasah-madrasah beralirdtaliki, Hanafi, Hambal, ataupunJa’fari.
Menurut Syah}ru>r, apabila penelitian ilmiah dandem masih terkungkung
oleh kedua hal tersebut, maka studi Islam berada ptk rawan.

2. Fase Kedua, antara 1980-1986

Pada 1980, Syah}ru>r bertemu dengan teman lam&@hyala’far (yang
mendalami studi bahasa di Uni Soviet antara 19%8H(® Dimana dalam hal
ini, Ja’far Dakk al-Ba>b, yang merupakan teman dmkaligus gurunya,
memiliki peran yang sangat besar dalam mendukurigrkatelektual akademik
Syah}ru>r. Pada waktu sama-sama bersekolah, Jafangambil jurusan
Linguistik, sedangkan Syah}ru>r mengambil jurusaekrik Sipil. Meskipun
setelah itu keduanya berpisah karena sama-sarhestisai dalam studinya.

Dalam kesempatan bertemunya dengan kawan lamamgabt¢ di
IMandia, Dublin’® Syah}ru>r menyampaikan tentang perhatian besarnya
terhadap studi bahasa, filsafat dan pemahamandegi#dQur'a>n. Kemudian

Syah}ru>r menyampaikan pemikiran dan disertasinydidang bahasa yang

6 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat; Toleransi, Terorisme, d@uase
perdamaianJakarta; PT. Kompas Media Nusantara, 2010, h. 238

" Abdul Mustagimpp.cit, h. 96.

"8 Ibid.
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disampaikan di Universitas Moskow pada 1973. Tajfidertasinya mengenai
pandangan linguistik ‘Abd al-Qadir al-Jurhani (atdin}wu danbalaghah) dan
posisinya dalam linguistik umum. Melalui Ja’far, @yru>r belajar banyak
tentang linguistik termasuk filologi, serta mulaengenal pandangan-pandangan
al-Farra’, Abu ‘Ali al-Farisi serta muridnya, Ibrindi, dan al-Jurharf®® Serta
dari Yahya ibn Tsa'laB’ Sejak itu Syah}ru>r berpendapat bahwa sebuah kata
memiliki satu makna dan bahasa Arab merupakan bapasg di dalamnya
tidak terdapat sinonim. Sebuah contoh dari Syah}rumtuk memaknai
Syah}ru>r memaknaiattala yurattilu tarti>lan dalam surat al-Muzammil (ayat
1-5) bukan membaca secara pelan-pelan atau laséladgaimana dipahami
para ulama selama ini, tetapi membaca secara tenddn mencoba
menyintesakan antara pelbagai ayat yang mempueganpserupa, sehinggé
Qur'a>n dapat dipahami secara uttihSelain itu, antaraah}wu danbalaghah
tidak dapat dipisahkan, sehingga menurutnya, selamada kesalahan dalam
pengajaran bahasa Arab di berbagai madrasah daersitas.

Sejak itu pula Syah}ru>r menganalisis ayat-ap&tQura>n dengan
model baru, dan pada 1984, ia mulai menulis polakek pikirannya bersama
Ja’far yang digali dai\l-Kita>b.

Pada fase ini Syah}ru>r menemukan beberapa tesry yaukup
signifikan dalam memahami kajian IslarRertama bahwa ujaran alfad})

memiliki karakter tipikal yang dependen terhadajurséah makna. Kedua,

" Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat; Toleransi, Terorisme, d@uase
perdamaianop.cit, h. 238.

8 Abdul Mustagim, op.cit., h. 96.

8L zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat; Toleransi, Terorisme, d&mase
perdamaianop.cit, h. 238.
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bahwa dalam linguistik Arab-secara umum jika dipalkida sinonimitas maka
mayoritas merupakan trik untuk mendukung pemikiramnentu, dan struktur
semantik &l-nahwiyyal) dapat dipastikan memiliki relasi dengan kajiaastsa
Arab” (khabar balaghi. Bagi Syah}ru>r semantik dan sastra merupakan dua
kajian yang memiliki tipikal resiprokal yang tidatapat dipisahkan karena
pemisahan antara dua kajian ini berarti sama dekgadakmungkinan untuk
memisahkan antara kajian anatomi dengan kajian piikiologi dalam dunia
medis. Dari sini ia melihat ketimpangan atau pakadantara realitas dengan
idealitas. Realitas memberi informasi bahwa tiddl eelasi resiprokal dalam
materi pendidikan dan pengajaran semantik yandkukkn baik di sekolah-
sekolah Islam maupun universitas-universitas yammgajarkan bahasa Arab
sebagai materi kajian dengan kajian makna yangimyasnheren dan diberikan
dalam satu paket utuh tak terpisahkan, dan haliipakini sebagai krisis utama
dan pertama yang harus dipecahfan.
Fase Ketiga, antara 1986-1890

Dalam fase ini, Syah}ru>r mulai intensif menyuswenpkirannya dalam
topik-topik tertentu. 1986-an akhir dan 1987, iangedesaikan bab pertama dari
Al-Kita>b wa al-Qur'a>n, yang merupakan masalah-masalah sulit. Bab-bab
selanjutnya diselesaikan sampai 1990.

Syah}ru>r dalam pembacaan awalnya mencoba untukedegnisi
seluruh tema studi keislaman yang selama ini di@nimat Islam sebagai suatu

yangtaken for grantedidak saja dalam wilayalAl-Kita>b danal-Sunnah al-

8 Udin Safalaliba>s Syah}ru>r op.cit h. 39.
8 M. zaid Su'di,op.cit, h. xiii-xv.
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nabawiyyahtetapi juga merembes memasuki wilayah kajian fighg dalam
masa berabad-abad diterima dan dijalankan uman Isdapa mempertanyakan
hakikat entitas ajaran tertentu melalui bangunast@pe atau teori pengetahuan
yang menjadi dasar sumber validitas entitas tet$ébu

Syah}ru>r sebagaimana para tokoh pemikir yang tadak mau terjebak
dan menerima begitu saja studi keislaman yang adaligadikan referensi dunia
Islam selama ini, karena kajian Islameldmic Studiesselama ini muncul dalam
bentuk dan format yang demikian kaku, ekstrim, klgk dan bahkan
terbelakang karena dasar episteme yang digunakéam danalisis kajian
dianggapnya memiliki banyak kelemahan, dan jikau$adi uji validitasnya
dalam wacana kontemporer akan tampak ringkih jikadhpkan dengan kajian
studi-studi lain yang lebih iimiah serta modé&tn.

Beranjak dari penemuannya terhadap adanya anonaiadigma
tradisional yang masih mempertahankan budaya peafsklasik yang
mewujud dalam aliran teologi maupun hukimang menjadi salah satu corak
tirani dalam ilmuus}ul figh Ini terlihat dalam konsepsi tentang ijma’ ulama
sebagai sumber hukum yang telah matang sejak erayydin dan jelas
mengesampingkan aspek demokrasi dalam hukum kanengakui hegemoni
kelompok ulama yang hanya unsur kecil dari kesékmukomunita® dan
dijadikannya sebagai analisis awal, memandang balanadigma tradisional ini

tidak saja membahayakan Islam dari dalam dirinyadise tetapi juga

8 Udin SafalaLiba>s Syah}ru>r op.cit, h. 34.

% Ipid.

8 Udin Safalaliba>s Syah}ru>r op.cit h. 36.

8 Muhyar Fanani,Metode Studi Islam; Aplikasi Sosiologi Pengetahu@ebagai Cara
Pandangop.cit, h. 107.
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mematikan kreativitas berfikir atajtiha>d bagi kajian ilmiah, karena tidak
memberi ruang kepada manusia sebagai satu-satuakfaluk Tuhan di dunia
dan bahkan mungkin di alam ini untuk melakukan jungpatau semacam
lompatan pemikiran dalam memahami dan menglsgimic Studieskecuali
dengan syarat harus merekonstruksi dan menarulruBelwarisan aliran
paradigma lama dalam wadah dan kemudian mensissasiailang paradigma
yang harus dipakai dalam menganalisis kajian 18fam.

Adapun dasar-dasar pendekatan dan metode beréiky gisampaikan oleh

Syah}ru>r adalah sebagai berik®it :

1. Sumber pengetahuan manusia adalah dalam materi g@dangli luar dirinya.
Pengetahuan yang hakiki tidaklah bersifat khayghagr al-wahmiyaj
pengetahuan itu tidaklah independen sebagaimang sda dalam persepsi
pikiran. Sesuatu di luar kesadaran adalah hakedag¢riaran pengetahuan (QS.
Al-Nahl: 78).

2. Berdasarkan ayat yang sama, ia berpendapat bahsedaffi Islam adalah
pengetahuan rasional ilmiah didasarkan pada hasdpan indera. la menolak
pengetahuaahl al-Kasyf

3. Alam bersifat materi. Akal manusia mampu memahalamadan tidak ada
batasan titik henti bagi akal untuk mengetahuidyau pengetahuan manusia
dengan demikian bersifat berkesinambungan dari kexgaasa.

4. Pengetahuan manusia itu didahului dengan pemikyamg terbatas pada

cerapan indera yang kemudian diabstraksikan. Adgahadahdan alamghaib

8 Udin SafalalLibas Syah}ru>rop.cit, h. 36.
8 Muhammad In'am Esh&embacaan Kontemporer al-Qdnr (Studi Terhadap Pemikiran
Muh}ammad Syah}ru>r)dalam jurnal al-Tahrir, vol. 2 no.1, Januari 2006Kn. 35.
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adalah alam materi. Alaghaibtidak lain adalah alam materi yang tidak tampak
dalam pemahaman manusia karena tingkat ilmu pemgata belum
mencapainya.

Tidak ada pertentangan antara apa yang ada dalfpud>n dan filsafat.
Al-Kita>b adalah murni untuk kepentingan manusia, karenseigiala yang ada
didalamnya menerima pemahaman sesuai dengan kebutldn kemampuan
rasionalitas manusia. Tidak benar pendapat yanyatakan bahwa Al-Qur'a>n
tidak menerima pemahaman, karena pada kenyatadidlakaada jarak antara
bahasa dan pemikiran manusia.

Allah SWT menjunjung tinggi kedudukan akal manusigh karena itu maka:
(a) tidak ada pertentangan antara wahyu dan dial tilak ada pertentangan
antara wahyu dengan hakekat pengetahuan dan rasiemembuatan undang-
undang.

Beberapa pokok pikiran diatas kemudian membawa }8yah kepada

metode yang digunakan, yaitu analisis kebahasaaqg iyeencakup kata dan struktur

bahasa. Metode ini dinamakan dengarManhaj al-Tarikhi al-‘limi fi dirasah

lughawiyah

Metode ini diaplikasikan dengan mencari makna kktagan menganalisis

kaitan suatu kata yang berdekatan atau berlaw#&@aana menurutnya kata itu tidak

memiliki sinonim. Setiap kata memiliki kekhususamakma, atau bahkan memiliki

lebih dari satu makna. Untuk itulah untuk menentukekna yang tepat perlu dilihat

konteks dan hubungannya dengan kata-kata di sekeljla®®

% bid
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E. Fungs dan Kedudukan Sunnah Menurut Muh}ammad Syah}ru>r

1. Kedudukan Sunnah

Dalam konteks klasifikasi sunnah, Syah}ru>r membgagi kedalam dua
kategori, yakni Sunnah Risalah dan Nubuwwah. Suriighlah yang terdiri dari
berbagai hukum, ibadah, akhlak dan ajaran-ajaredarsy nubuwwah terdiri dari
ilmu-ilmu.®*

a.) Sunnah Risalah

Yaitu suatu ketaatan terhadap sunnah dimana fuwssebagai seorang
Rasul atau pembawa risalah/ memposisikan Muh}ammsatlagai pembawa
syari'at®® Demikian karena risalah Muh}ammad adalah penutupskluruhrisalah
sebagaimana halnya bahwa Al-Quran adalah penuag beluruhnubuwwah
Risalah Muh}ammad SAW menandai peralihan kondisinmsé yang semakin
menjauh dari alam dan pola hidup hewani denganuturdthn beragama kepada
Allah.®® dalam konteks risalah, para ahli figih telah mewggmp bahwa syariat
Muh}ammad SAW adalah syariat yang beku dan stagisgytidak memberikan
peluang ijtiha>d sama sekali sebagaimana syariaaMb. mereka tidak memahami
risalah Muh}ammad sebagai syariat yang bersifagjgan yang hanya memberikan
panduan dan prinsip-prinsip berupa batasan-batagam?®*

Sunnah risalah terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Ketaatan yang bersamburaj-{}a‘ah al-muttas}ilal) kepada Allah dan Rasul.

%> Muh}ammad Syah}ru>rAl-Kita>b wa al-Qur'a>n: Qira’ah Mu’a>s}irah, op.cit, h. 549.
%2 Muh}ammad Syah}ru>rNahw Us}ul Jadi>dah Li al-Figh al-Islamiz Fighul Mar'ah ; al
wasiyah, al Irtsu, al Qawamabh, al Ta'addudiyyahHjab, op.cit, h. 155.
zi Muh}ammad Syah}ru>rAl-Kita>b wa al-Qur'a>n: Qira’ah Mu’a>s}irah, op.cit h. 579.
Ibid.



57

Adalah ketaatan yang wajib baik pada masa hidupulRamupun setelah
wafatnya dalam wilayah-wilayah ritual-ritual danl-hal yang diharamkan.
Ritual-ritual sebagaimana telah dilakukan oleh Rasampai kepada kita
(masyarakat dewasa kini) dengan camatawatir ‘amali (secara turun temurun
melalui perbuatan) dan tidak ada kelebihan tentgadpaik bagi para ahli hadis
maupun ahli figih. Sedangkaal-muharramat(hal-hal yang diharamkan) telah
dijelaskan dalam kitab Allah. R@sllah terjaga dari melakukannya, disamping
keterjagaan dia dalam wilayaiblagh (penyampaian wahyu Tuhan secara
langsung) darabligh (penyampaian wahyu Tuhan dengan jelas). Hal-haj yan
termasuk dalam kategoai-muharramatadalah bersifat fitrah, dimana manusia
dengan fitrahnya mampu memahaminya, karena ia mal&am nurani
manusiawi, dan didalamnya tidak ada beban dan ggleh
2. Ketaatan yang terpisahl{t}a‘ah al-munfas}ilah
Yaitu ketaatan yang wajib hanya pada masa hiduplRssga. Radullah
memerintah dan melarang dalam wilayah halal, tenkgdialam bentuk pembatasan
dan terkadang memutlakannya kembali dan dia mekemtapdasar-dasar
pembentukan masyarakat sesuai kondisi ruang damuw&kalam kaitan ini dia
adalah seorang mujtahid yang tidak terjaga daralkban ¢hayr ma’sum dan
keputusan-keputusannya mengandung kenisbian Bist&arena itulah menurut
Syah}ru>r, “ketaatan terpisah” kepada Rasul inijdan seiring dengan ketaatan
kepada kepala pemerintaharil(al-amr).%

b.) Sunnah Nubuwwah

% Muh}ammad Syah}ru>rNahw Us}ul Jadi>dah Li al-Figh al-Islami> Fighul Mar’ah ; al
wasiyah, al Irtsu, al Qawamabh, al Ta'addudiyyahHjab, op.cit, h. 151.
% bid, h. 155.
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Suatu ketaatan terhadap sunnah dimana fungsinggaeteorang Nabi atau
memposisikan Muh}ammad sebagai penerima informeagmaan’ Dalam hal ini
sunnah Nubuwwah berupa pengajaran dan pemberitaiNeni sendiri tidaklah
mengetahui hal yangayh® berdasarkan firmanNya dalam surat Al-‘Araf (7)818

e @0 o DAL TROGHAGCY W >@ENHSLOL] Pe ==L
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Artinya: “Katakanlah (Muh}ammad) : “Aku tidak kuasa mendateary manfaat
maupun menolak mudarat bagi diriku apa yang dikea&n Allah.
Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya akubmaimkebajikan
sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahay&Ku hanyalah
pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira leagng-orang yang

beriman”®°

Ini adalah hal yang sangat jelas dalam ayat tetsetak ada kesamaran dan

tidak ada ruang untuk ta'wil atau pembalikan bah35aAkan tetapi menurut

Syah}ru>r, sebagian orang telah menyangkalnya, keanumenisbahkan kepada

101

rasul dengan mengatakan bahwa Nabi mengetahuigleai:"~ Menurutnya dalam

hal ghaib ini perlu membagiadits\kedalam dua macaff?
1. H}adits\h}adits\ yang terkait dengan masalah-masalah yang ghaito, yang
menjelaskan Al-Qur'a<n dan terkait dengan pemahay@ery umum terhadap

Al-Qur'a<n. Syah}ru>r berpendapah}adits\ dalam hal ghaib ini bukan

" Ibid, h. 155.

% Ipid, h. 156.

% Departemen Agama Rbp,cit h. 235.

19 Muh}ammad Syah}ru>rNahw Us}ul Jadi>dah Li al-Figh al-Islami> Fighul Mar'ah ;
al Wasiy?oq, al Irtsu, al Qawamah, al Ta'addudiyyahHijab, op.cit, h. 156.

Ibid.

192 Muh}ammad Syah}ru>rAl-Kita>b wa al-Qur'a>n : Qira’ah Mu’a>slirah, op.cit, h.

554.
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merupakan takwil Nabi, karena Nabi dilarang untudnakwilkan Al-Qura<n.
H}adits\h}adits\ ini harus sesuai dengan konsep umum tentang AbQur
yang sesuai dengan realitas dan akal. d}ealits\h}adits\ tersebut tidak sesuai
dengan Al-Qur'a<n maka dapat diabaikan.
H}adits\h}adits\ yang terkait dengan penjelasan tafsil al kitabedempabda
Nabi Muh}ammad SAW

Lol elasdl ) ol a0 O el ALY &
Artinya: “Al-Qur’'a<n diturunkan ke langit dunia pada malam dza.”
H}adits\ ini harus sesuai dengan ayat-ayat tafsil Al-Kiyalbg berkarakter tidak
muhkam dan tidak mutasyabih.

Oleh karena itulah sejauh itu sesuai derggamahRasgilullah, maka sebagai

bukti sebuah ketaatan umat terhadap Nabinya, makas hdiikuti. Sebagaimana

Syah}ru>r dalam pertimbangan karakteristik dalaengikutisunnahRagilullah ini

diantaranya adalah karena keterjagaanilbah dari kesalahanA(-‘Ismah)

103

Sedangkar\l-‘Ismahpada diri Raslullah SAW hanya terbatas dalam dua hal:

1.

Radilullah SAW terjaga dari berbuat kesalahan dalamyapaikanaz}-Z}ikr
al-H}aki>m (Al-Qura>n ) yang diwahyukan kepadanya dalam susunan kata,
ujaran, dan dia juga terjaga dalam tugasnya mengiap risalah kepada

manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

For 88 B & e RIOER®Wo 3 o O& 0% 040 4
SHAe QRO B EERHH00 IOE 4150w RO $§HO AL
DE€EO®I o FARBEO VOO HHIE o FHOw FnuND e e
OQRO E 400 0Cwa 3 BIQE a#0cOQT2D40 +. 0 560
O A0 Do S 0N.OI&L O .o A Forde

XN, JF ¢xe@Z O ACEM wa

193 Muh}ammad Syah}ru>riNahw Us}ul Jadi>dah Li al-Figh al-Islamizop.cit, h. 154.
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Artinya : “Wahai Rasul ! Sampaikanlah apa yang diturunkan dmunu
kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang dipdrkan itu)
berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. DalahA
memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sunggliah tidak
gn;)mperi petunjuk kepada orang-orang kafifQS. Al-Ma’idah 5:

Radilullah terjaga (tidak terjerumus) kedalam tindakama dan tidak melampaui

batas-batas Allah. Hal itu bahwa Rltlah telah menjelaskan dan

menyampaikan risalah Tuhan yang diturunkan kepad&epada manusia, di

mana didalamnya terdapat penghalalan, penghargoesimtah, dan larangan,

tanpa menambah dan mengurangi sedikitpun, dan bahavaidak pernah
mengerjakan hal yang diharamkan selama hidupny@a $elak berjtiha>d
didalamnya. Sebaigtiha>d-nya hanya berkisar dalam batas-batas wilayah yang
halal secara mutlakal-halal al-mutlag, karena sesuatu yang halal tidak
mungkin diterapkan dalam masyarakat manapun keasélah mengalami
pembatasan dengan sebuah keyakinan bahwa pembpétashatasan yang
dilakukan terhadapnya tidaklah bersifat mutlak, nakatapi berbeda sesuai
dengan perbedaan ruang dan waktu dan akan mengptmoiiahan dengan
terjadinya perubahan kondisi sosial, ekonomi dalitilgoserta akan berbeda
karena perbedaan kesadaran individu, masyarakatpdarerintahannya. Ini
adalah hal yang sangat pokok. Hal-hal yang di hkaamoleh Tuhan &(-
muharramat al-ilahiyah hanya cukup untuk menciptakan nurani Islami bagi
manusia, akan tetapi ia tidak mencukupi untuk memg&ebudayaan dan

masyarakat dalam seluruh aspeknya, baik aspel,sslssmomi, dan politik. Hal

ini sesuai dengan apa yang telah dilakukan olen Mab}ammad SAW ketika

194 Departemen Agama Rbp.cit, h. 158.
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dia menetapkan sistepembatasardan pemutlakanny&kembali. Maka upaya

pembatasandan pemutlakandalam wilayah halal di atas merupakan upaya

kemanusiaan yang bersifat dialektik-historis yan{pkdkan manusia atau

lembaga perundang-undangan, sehingga ia berpdtrhsidap kekeliruan dan

kebenaran®

Dari paparan itulah, Syah}ru>r memahami kenapa atata Muh}ammad

hanya dalam datarafir-Risa>lah (fungsinya sebagai seorang Rasul atau pembawa
risalah memposisikan Muh}ammad sebagai pembawaukofpukum) dan tidak
dalam dataranan-Nubuwwah (fungsinya sebagai seorang Nabi memposisikan
Muh}ammad sebagai penerima informasi keagamaanjnaRaman Syah}ru>r
demikian yang dipahami karena ia belum menemukanasaekali ungkapan
“ati>‘'u> an-nabiy’ (taatlah kamu kepada Nabi) dalait-Tanzi>l. Demikian juga
Syah}ru>r memahami bahwa Allah SWT memberikan kepathbi hak untuk
menetapkan undang-undang tambahan untuk membangummeriptahan dan
masyarakat, tanpa memerlukan adanya wahyu. Karegrangang-undangan
tambahan dalam hal pembatasan terhadap halal yarttakmdan dalam hal
pemutlakannya kembalinengandung sifat kenisbian ruang dan waktu. Karen
itulah, Nabi memerintahkan agayadits\- h}adits\-nya tidak dikumpulkan, sebab ia
hanya bersifat historis saja, dimana Nabi menyataebuah pandangan kemudian
dia merubahnya sesuai dengan perubahan kondissykmat-syarat objektif yang
ada. Hal demikian yang membuat Syah}ru>r berkesiempubahwa seluruh

penduduk bumi telah mengikuBunnahNabi dengan konsep ini dalam parlemen

19 Muh}ammad Syah}ru>riNahw Us}ul Jadi>dah Li al-Figh al-Islamizop.cit, h. 154.
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mereka, melalui cara votingagwi>t), meminta pertimbangan pemerintahan Islam
adalah pemerintahan sipil dalam batas-batas hukdiach Ahudu>dullah), yang
ditegakkan berdasarkan teladan-teladan utaahan(thul al-‘ulyg yang terdapat
dalamAt-Tanzi>l, dan yang harus masuk melalui sistem pendidikdandaurani
para individu-individuny&®®
2. Fungs Sunnah

Menurut Syah}ru>r fungsi sunah Nabi adalah sebaganbatasan terhadap
yang mutlak faqyi>d al-mutlag dan pemutlakan terhadap hal yang dibaida>(
al-mugayyadl dalam wilayahal-halal (yang diperbolehkan) dan bahwa pembatasan
dan pemutlakan tersebut menggambarkan dimensi pduMam bagi laju
pertumbuhan dan perkembangan dalam masyarakat dailaghai umum yang
membatasi wilayalal-haram (hal yang dilarang) dan wilayah yang diperbolehkan
(al-halal). Selanjutnya, penting pula bagi kita untuk memaihgeran Muh}ammad
SAW sebagai seorang Nabi dan batsuanahNabi memiliki sejumlah karakteristik
khusus yaitu: 1.) merupakan ketetapan-ketetapag kamr dari kondisi kehidupan
obyektif dalam masyarakat Arab pada masa kenaBiagmerupakaijtiha>d dalam
membatasi sesuatu yang dihalalkafh@lal) yang tidak membutuhkan terhadap
adanya wahyu; 3.) merupakdtiha>d yang bersifat pembatasan dalam wilayah
yang dihalalkan secara mutlak, dimana sesuatu ytaigh dibatasi tadi
dimungkinkan untuk dmutlakkan kembali seiring dengan perubahan kondisi
objektif yang ada; 4.) merupakajiha>d dalam wilayah yang dihalalkan, yang

kemungkinan bisa salah dan benar, karena ia bukavdhyu dan karena kesalahan

198 Ipid., him. 154.
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di dalamnya bisa dibenarkan kembali; 5.) merupaketetapan-ketetapan dari
ijtiha>d Nabi dalam wilayah yang dihalalkan, tanpa memagdaimbernya apakah
bersifat kenabian atau bukan, yang bukan termagaik'at Islam, tetapi hanyalah
merupakan undang-undang siggaun madaniyang tunduk pada kondisi sosial,
artinya Nabi semasa hidupnya telah menetapkan gnhgiagiang sipil untuk
mengatur masyarakat dalam wilayah yang dihalalkdemy untuk membangun
pemerintahan dan masyarakat Arab pada abad ketijatena itulah, ia tidak
bersifat abadi, sekalipun terdapat ratusan handigtawatir dan s}ah}i>h
mengenainyd’’

Sebuah contoh tentang ketetajjiha>d yang diputuskan oleh Nabi dalam
membatasi sesuatu yang dihalalkan secara mutlakkelaudian Nabi memutlakan
kembali sesuatu yang telah dibatasi tersebut segeelibkala, yaitu ziarah kubur bagi
perempuan. Kaum perempuan tatkala ditinggal mat sleseorang (suami), maka
mereka menyayat-nyayat tubuh mereka, merobek-ropakaian mereka dan
mengeruk debu (untuk diletakkan) diatas kepala kagrsebagai ungkapan untuk
menunjukkan posisi si mayit dan untuk meratapiBa.empuan-perempuan Arab
juga menziarahi makam-makam untuk menghidupkanangerhadap mereka yang
sudah meninggal dunia, dan terbiasa dengan menggggat tubuh mereka dan
menuangkan debu (di atas kepala mereka). Maka dddang untuk melarang kaum
perempuan berziarah kubur dan menyayat-nyayat tuBalgi Syah}ru>r, Nabi
Muh}ammad SAW tidaklah mengharamkan kesedihan atesyit dan tidak

mengharamkan menghidup-hidupkan ingatan terhadapigeah kubur atau tidak

197 bid, h. 151.
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menziarahinya, keduanya berada dalam wilaglamalal. Meskipun demikian, Nabi
melarangnya karena adat-istiadat masyarakat jahiliyang sudah dianggap oleh
orang-orang Arab sebagai bagian yang tidak terldpaswilayah halal yang mutlak
tersebut él-halal al-mutlal, padahal itu bukanlah termasuk bagian dari sgtayang
diwahyukan-®

Contoh lain dari syariat yang mutlakkan adalah atagan waris. Keduanya
merupakan dua hal yang sama-sama digunakan oleth AklamAt-Tanzi>l al-
Hakim untuk memindahkan harta milik dari generasi keegasi, meskipun Allah
lebih mengutamakan wasiat daripada waris. Allaliifbesin tentang wasiat dengan:
kutiba ‘alaikum(diwajibkan atas kamu ), dan tentang waris, Diditmean dengan :
Yu>s}ikum(Allah mewasiatkan kepadamu), yang menjaditedtif (dalam arti yang
pertama) lebih kuat dan lebih jelas. Allah menguikam wasiat daripada waris, dan
menjadikan norma-norma waris sebagai penggani&kétiak adanya wasiat dengan
firman-Nya: min ba’di was}}iyyatin yu>s}i> biha< au daininMeskipun demikian
keduanya adalah halal. Oleh karena itulah, marhed@s untuk memilih salah satu
darinya, atau menggabungkan antara keduanya, kamenggabungkan antara dua
hal yang halal adalah haf&f

Dan dalam hal ini bahwa manusia juga dapat dipeHi@in untuk
mewasiatkan seluruh harta peninggalannya sehingigk tmenyisakan untuk
diwariskan, atau melupakan (mengabaikan) wasiatukién membagi-bagikan
harta peninggalannya dengan ketetapan norma-ndahiaténtang waris. Baginya

diperbolehkan berwasiat %, atau 1/3, atau Y2 dartahtinggalannya dan

198 |hid, h. 152.
199 pid, h. 152.
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meninggalkan sisanya untuk dibagi dengan sisteniswKesemuanya dihalalkan

secara jelas dari ayat-ayst Tanzi>|*°

10 phid, h. 153.



